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MOTTO 

“Libatkan Allah Swtdalamsetiapaktivitasmu, karenahanya Allah Swt lah yang selalu 

membantu disetiap waktumu” 

“wa man jaahada fa-innamaa yujaahidu linafsihi” 

“Barang siapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya itu adalah untuk 

dirinya sendiri.” (QS Al-Ankabut : 6) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini sebenarnya bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, Sisa Lebih Pembiayaan 

Anggaran, dan Luas Wilayah  terhadap Belanja Modal dengan Pertumbuhan Ekonomi 

sebagai variabel moderasi. 

 Populasi dalam penelitian ini adalah 100 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, 

Jawa Timur,dan Jawa Barat yang terdiri dari 35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, 38 

Kabupaten/Kota Jawa Timur dan ,27 Kabupaten/Kota Jawa Barat. Serta untuk 

mengetahui perbandingan pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Perimbangan, 

Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran, Luas Wilayah terhadap Belanja Modal dengan 

Pertumbuhan Ekonomi sebagai variabel moderasi di ketiga provinsi tersebut. Jenis 

data sekunder dari dokumen laporan realisasi APBD yang diperoleh dari 

perpustakaan Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Tengah tahunan runtut 

waktu 2014 s/d 2018. Penelitian ini menggunakan analisis regresi (Partial Least 

Square/ PLS).  

Hasil penelitian menunjukan: (1) Di Kab/Kota di Jawa Tengah, Dana 

Perimbangan, Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran, Pertumbuhan Ekonomi memoderasi 

Pendapatan Asli Daerah memikili pengaruh positif signifikan terhadap Belanja Modal 

sedangkan Pendapatan Asli Daerah, Luas Wilayah, Pertumbuhan Ekonomi 

memoderasi Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap Belanja Modal. (2) Di Kab/Kota di Jawa Timur, Pendapatan Asli Daerah, 

Luas Wilayah, Pertumbuhan Ekonomi memoderasi Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran 

memikili pengaruh positif signifikan terhadap Belanja Modal sedangkan Dana 

Perimbangan, Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran, Pertumbuhan Ekonomi memoderasi 

Pendapatan Asli Daerah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. 

(3) Di Kab/Kota di Jawa Barat, Pendapatan Asli Daerah, Sisa Lebih Pembiayaan 

Anggaran memikili pengaruh positif signifikan terhadap Belanja Modal sedangkan 

Dana Perimbangan, Luas Wilayah, Pertumbuhan Ekonomi memoderasi Pendapatan 

Asli Daerah, Pertumbuhan Ekonomi memoderasi Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran, 

tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Belanja Modal. 

Kata Kunci :   Pendapatan Asli Daerah, Dana Sisa Lebih Pembiayaan 

Anggaran, Luas Wilayah, Pertumbuhan Ekonomi dan Belanja 

Modal  
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ABSTRACT 

 

This study actually aims to find out how much influence the Original Regional 

Revenue, Balancing Funds, Time Over Budget Financing, and Area Size to Capital 

Expenditures with Economic Growth as a moderating variable.  

The population in this study were 100 districts / cities in Central Java, East 

Java and West Java, which consisted of 35 districts / cities in Central Java, 38 

districts / cities in East Java and, 27 districts / cities in West Java. And to find out the 

comparison of the influence of Regional Original Revenue, Balancing Funds, 

Remaining Budget Financing, Area Size to Capital Expenditure with Economic 

Growth as a moderating variable in the three provinces. The type of secondary data 

from the APBD realization report documents obtained from the Central Java Central 

Statistics Agency (BPS) library year after year 2014 to 2018. This research uses 

regression analysis (Partial Least Square / PLS). 

The results showed: (1) In the regencies / cities in Central Java, the 

Balancing Fund, the remaining balance of budget financing, economic growth 

moderating regional original income had a significant positive effect on capital 

expenditure while regional original income, area size, economic growth moderating 

the remaining excess financing The budget does not have a significant effect on 

capital expenditure. (2) In the Regency / City in East Java, Regional Original 

Revenue, Area, Economic Growth moderate Moderate Budget Financing has a 

significant positive effect on Capital Expenditures while Balancing Funds, More 

Balance Budget Financing, Economic Growth moderates Regional Original Income 

has no influence significant to Capital Expenditures. (3) In the Regency / City in West 

Java, Regional Original Revenue, Over Time Budget Financing has a significant 

positive effect on Capital Expenditures while Balancing Funds, Area, Economic 

Growth moderates Regional Original Revenue, Economic Growth moderates 

Remaining Over Budget Financing, does not have significant influence on capital 

expenditure. 

Keywords: Regional Original Revenue, Budget Funds Remaining Funds, 

Area Size, Economic Growth and Capital Expenditures 
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